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PENDAHULUAN   

UNODC  tahun 2020 mengatakan bahwa saat ini terdapat 210 juta pengguna Narkotika dan 

Zat Adiktif lainnya (NAPZA) diseluruh dunia dengan rentang usia 15 – 64 tahun (1). Namun, 

karena pandemi ini, drugs market saat ini jadi sulit dilacak. Sehingga jumlah sebenarnya sulit untuk 

dipastikan. Sedangkan di Indonesia berdasar data dari BNN didapatkan bahwa terjadi penurunan 

cukup signifikan yaitu satu juta orang. Namun, penggunaan narkoba jenis baru mengalami 

peningkatan 0,03% (2). Urutan penggunaan yang paling tinggi pada pelajar SMA, kemudian SMP, 
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 Saat ini terdapat 210 juta pengguna Narkotika dan Zat Adiktif 

lainnya (NAPZA) diseluruh dunia dengan rentang usia 15 – 64 

tahun. Namun, karena pandemi ini, drugs market saat ini jadi sulit 

dilacak. Sehingga jumlah sebenarnya sulit untuk dipastikan. BNN 

menjelaskan pengguna perempuan lebih banyak dibandingkan 

laki-laki, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Rata-rata 

pengguna berusia 25 – 59 tahun. Salah satu upaya pemerintah 

untuk menurunkan angka pemakaian NAPZA yaitu dengan 

recovery. Permasalahan stigma negatif dari masyarakat dan 

pengaruh teman lama masih menjadi masalah utama dalam 

relapsnya klien tersebut. Oleh karena itu, klien ketergantungan 

NAPZA yang menjalani recovery memerlukan dukungan sosial 

agar mereka tetap bisa bertahan dalam kondisi abstinens. Penelitian 

tentang dukungan sosial pada saat recovery pada wanita 

penyalahguna NAPZA untuk sistematik review belum ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam 

pengalaman tentang perolehan dukungan sosial pada wanita 

dengan penyalahguna NAPZA selama recovery. Sehingga 

penelitian ini menggunakan metode Metaagregasi Systematic 

Literature Review dengan kriteria artikel yang terbit 10 tahun 

terakhir dan menggunakan metode kualitatif. Selanjutnya, peneliti 

melakukan analisis secara konten untuk mendapatkan tema baru. 

Hasil penelitian ini terdapat 7 tema yaitu (1) The church family 

helped in a whole of my life; (2) The God's hands attended through 

my treatment; (3) Feeling blessed for childcare; (4) Supporting to 

be drugs user; (5) Self-disclosure helped me for the treatment; (6) 

My heart is a strength; dan (7) Caring is my families. Tema-tema 

tersebut merujuk pada bentuk dukungan yang diberikan pada 

wanita dengan penyalahgunaan NAPZA. Dukungan tersebut 

ternyata sangat berpengaruh terhadap pemulihan klien. 

 

 
Kata Kunci:  
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dan terakhir yaitu mahasiswa. Yogyakarta menduduki peringkat dua nasional dengan prosentase 

pengguna NAPZA dan zat adiktif (3). 

Hasil mengejutkan juga dilaporkan BNN (2019) bahwa pengguna perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Rata-rata pengguna berusia 

25 – 59 tahun. Pada tahun 2019 Badam Narkotika Nasional (BNN) telah mencapai target dalam 

rehabilitasi klien dengan ketergantungan NAPZA, bahkan terdapat lebih dari target sekitar 3000 

orang. Metode yang digunakan yaitu Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM). Berdasarkan (4) klien 

dengan ketergantungan NAPZA mengatakan bahwa rehabilitasi merupakan upaya mereka keluar 

dari keterpurukan akibat NAPZA. Mereka juga mengungkapkan bahwa recovery process 

berlangsung seumur hidup.     

Namun, permasalahan di selama masa recovery tidak hanya sederhana. Berbagai stigma 

negatif dari masyarakat dan pengaruh teman lama masih menjadi masalah utama dalam relapsnya 

klien tersebut. Oleh karena itu, klien ketergantungan NAPZA yang menjalani recovery 

memerlukan dukungan sosial agar mereka tetap bisa bertahan dalam kondisi abstinens (5);(4). 

Sarafino mengungkapkan dukungan tersebut berasal dari tenaga professional maupun non-

professional (6). Hal itu dikarenakan dukungan tersebut dapat meningkatkan harga diri klien dan 

menurukan tingkat stress yang dialami klien (7).  

Jadi dukungan sosial atau social support merupakan hal yang penting dalam upaya recovery 

bagi klien dengan ketergantungan NAPZA (4). Namun saat ini belum banyak dikaji tentang social 

support selama menjalani masa pemulihan dalam bentuk metaethnography. Hal ini tampak saat 

peneliti melakukan pencarian pada sistem Cochrane bagian review. Kemudian melalui Scholar, 

terdapat penelitian yang serupa yaitu tentang recovery pada wanita dengan adiksi NAPZA, tetapi 

masih secara global. Harapannya, penelitian ini dapat menambah wawasan baru dan warna baru di 

dalam penelitian kualitatif menggunakan pendekatan systematic literaoure review (SLR) dalam 

bidang adiksi dan Keperawatan Jiwa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR). Tehnik yang 

digunakan adalah metaagregasi, merupakan metode analisis systematic review untuk memahami 

pengalaman social support wanita dengan ketergantungan NAPZA saat menjalani proses 

pemulihan. Kriteria inklusi artikel yang digunakan adalah a.) Literature pada penerbitan maksimun 

sepuluh tahun terakhir (2011-2021); b) Partisipan dalam penelitian adalah wanita dengan 

ketergantungan NAPZA yang menjalani proses pemulihan (recovery); c) Partisipan dalam 

penelitian berusia 20 – 55 tahun; d) Metode penelitian kualitatif dan dapat diakses full text; e) 

Merupakan artikel primer artinya langsung dari penelitian utama. Kriteria eksklusi adalah a.) 

Partisipan dalam artikel memiliki double diagnosis dengan gangguan jiwa; b.) Partisipan dalam 

artikel menderita adiksi lain, contoh: game, alcohol; c) Partisipan merupakan gelandangan, ibu 

hamil dan menyusui, narapidana, dan homoseksual; d) Artikel merupakan tesis dan atau desertasi.  
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Proses seleksi jurnal penelitian berpedoman pada PRISMA Flow Diagram sebagai berikut : 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 PRISMA Flow  

Diagram 

HASIL  

Berdasarkan hasil diketahui bahwa terdapat 7 tema di dalam analisis menggunakan 

metaagregasi yaitu (1) The church family helped in a whole of my life; (2) The God's hands attended 

through my treatment; (3) Feeling blessed for childcare; (4) Supporting to be drugs user; (5) Self-

disclosure helped me for the treatment; (6) My heart is a strength; dan (7) Caring is my families.  
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3. Clinical Key For Nursing (n=244) 
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The church family helped in a whole of my life 

Kategori    Subtema    Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan tersebut maka mengandung makna kontekstual dan teoritis. Tema “The 

church family helped in a whole of my life” diartikan sebagai “keluarga gereja membantu dalam 

setiap sendi kehidupan”. Sendi kehidupan diartikan sebagai dasar kehidupan (8). Sedangkan 

berdasarkan Bahasa inggris, a whole of my life diartikan sebagai keseluruhan dalam hidup (9). Hal 

ini berarti teman gereja membantu klien hingga dasar kehidupan dan secara menyeluruh. Bantuan 

yang diberikan tidak hanya berupa materi saja, tetapi juga secara emosi. Hal ini terbukti dengan 

kalimat partisipan yang berbunyi: 

 

“I had conversations with my pastor several times to talk about difficult moments in the 

process. He would just always be there for me for whatever I needed. One time I needed help 

paying for my light bill, and he and the church members helped me”(Blount et al., 2021). 

 

“The church family accepted the children and me. I could count on my church family for 

anything. They taught me how to drive a car and I got my driver’s license. They gave me furniture 

for my apartment, clothes for my children, and food. Anything that I needed, they came to my 

rescue. I am thankful for my church family” (10) 

 

The God's hands attended through my treatment 

Kategori    Subtema    Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tema kedua yaitu “The God's hands attended through my treatment”, Menurut Bahasa 

Indonesia tema tersebut dapat diartikan bahwa “Tangan Tuhan hadir dalam proses pemulihan yang 

saya jalani”. Berdasarkan makna teoritis kata tangan tuhan yaitu kekuasaan Tuhan atau pengaruh 

Tuhan (8). Sedangkan berdasarkan makna secara Bahasa Inggris The God’s Hands diartikan 

The church family 

gave me love 

The pastor family 

helped me financially 

The Church family 

helped me financially 

The Church family 

helped me financially 

Being loved by 

church family 

The church family 

helped in a whole of my 

life 

The god saved me 

from the drugs 

The God is beside me 

The God's hand saved 

me 

I am not alone 
The God's hands 

attended through my 

treatment 

The God's remorse is 

my hope for 

perseverence 

Blessed caused by 

God's forgiveness 
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sebagai bantuan Tuhan atau Tuhan memberi pegangan (9). Hal ini sesuai dengan percakapan 

partisipan yaitu: 

“…After the doctor told me, I immediately asked the good Lord Jesus Christ my Savior, if 

you help me, Lord God if you help me get through this, it won’t happen no more, I will serve you 

from this day to forever, just get this off me. You know, he just took the desire away and honey it 

was by the grace of God that I’m telling you this story ” (10) 

 

Berdasarkan potongan kalimat yang diucapkan oleh partisipan terlihat bahwa ia meyertakan 

Tuhan dalam proses pemulihannya. Ia meminta bantuan Tuhan untuk membantunya terlepas dari 

pengaruh NAPZA. Kepercayaan dan melibatkan Tuhan klien dalam proses pemulihan akan 

meningkatkan motivasi untuk pulih dari ketergantungan yang dialaminya. Proses pemulihan yang 

dialaminya juga merupakan perwujudan dari pertaubatan yang ia lakukan selama ini. Hal ini 

tampak dari sub tema yaitu “Blessed caused by God's forgiveness”. Ia merasa diberkahi karena 

Tuhan mau memafkan perilaku ketergantungan NAPZA di masa lalu yang telah ia perbuat.  

 

Feeling blessed for childcare 

Kategori    Subtema    Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tema ketiga yaitu “Feeling blessed for childcare”, tema ini menggambarkan tentang rasa 

bersyukur klien terhadap bantuan dalam pengasuhan anak. tema ini diartikan bahwa klien merasa 

beruntung karena ada pihak-pihak yang mau mengasuh anak dengan lingkungan yang baik. 

Pengasuhan tersebut dilakukan oleh keluarga dan pihak penyelenggara dari Lembaga pemulihan 

NAPZA (8)(9). Sehingga. Hal ini terbukti dari kalimat partisipan yang berbunyi: 

“I was very fortunate; my child was with family friends […] he got to be with a loving 

family. So, but I am sure that if that hadn’t happened, he would be in the system right now” 

(11) 

“My daughter has turned into the NA [Narcotics Anonymous] babysitter. She takes 

the kids down into the basement and does colouring with them, or goes outside and plays” (11) 

 

“…[My sister will] give [my kids] back to me, she says ‘first you have to show me with 

your actions, not just because you've been clean a month will I give them back to you,…” 

(12) 

 

 

Supporting to be drugs user 

The family taking care 

of my child 

Feeling blessed of 

children environment 

The NA babysitter 

helped me to care my 

child 

Feeling blessed the 

threatment center 

taking care of 

children 

My family saved my 

children 

Feeling blessed for 

childcare  
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Kategori    Subtema    Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tema yang didapatkan dikatakan bahwa Supporting to be drugs user. Maka 

arti dari tema tersebut yaitu membangu menjadi pengguna NAPZA (8). Hal ini serupa dengan arti 

dalam Bahasa Inggris, membantu menggunakan NAPZA dan hal tersebut dianggap benar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan partisipan bahwa (9).  

“… After 20 times that my husband was taken to the rehab camp, my dad once brought 

me there to quit. However, my husband gave him 400.000 tomans to bring me back. My 

husband wanted me to be a drug user, so that I may not think of divorce or making him quit 

drugs. He gave me subsistence and I had no options for quitting. I was a woman and needed 

food and a shelter” (13) 

 

Talked and opened up are helpfull 

Kategori    Subtema    Tema  

 

 

 

 

 

Berbicara artinya yaitu berkata dan bercakap, terbuka artinya tidak dirahasiakan (8). Maka 

arti kalimat tersebut yaitu partisipan merasa berkata dan tidak merahasiakan apa yang dirasakan 

selama pemulihan pada teman dapat membantunya untuk pulih. Sehingga secara keseluruhan yaitu 

partisipan mau mengungkapkan apa yang dirasakan dan mau berkomunikasi dengan teman, serta 

ia merasa bahwa tindakan tersebut adalah upaya yang membantu dalam pemulihan (9). Hal ini 

sesuai dengan kalimat yang diucapkan pertisipan yaitu  

“It is so important to work with someone that has been through it… because you 

know that they have done the same things, it makes it so much easier to talk and open up with 

them. It just makes… everything easier”(11) . 

“My friend, whom I frequently associate with, told me that I shouldn't enroll for 

methadone. She said when you enrolled for methadone you would be in the community’s list 

of recognized addicted persons, and they would later refer you to the camp” (14) 

 

My husband wanted 

me to be drugs user 

Influenced me of 

drugs 

Forced to be drug 

user 

Bought me drugs 

Gave money for drugs 

Bought me the drugs 

Supporting to be 

drugs user 

My friends told me to 

do not use drugs 

Talked and opened up 

with friends 

Invited me to stop be 

a drugs user 

be honest just makes 

everything easier 

Talked and opened 

up are helpfull 
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My heart is a strength 

Kategori    Subtema    Tema 

 

 

 

Maknanya yaitu batin atau niat yang ada di dalam dirinya membantunya untuk teguh serta 

tidak mudah goyah dalam menjalani proses pemulihan dan partisipan merasa niatnya membuat 

klien berani untuk melakukan pemulihan (8)(9). Hal ini tercermin dari kalimat partisipan yang 

berbunyi: 

“I’m unlucky to be an addicted person, specialists persuaded me. I came to the MMT 

clinic and the treatment team prepared orders in all detail” (14). 

 

Caring is my families 

Kategori    Subtema    Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

I went to MMT by 

myself 

My intention is my 

strength 

My heart is a 

strength 

My family helped me 

in treatment 

My parents are my 

strength 

Needs family for 

getting stonger 

My strength is my 

families 

My sister lowering 

the dosage of drugs 

Cared of me by 

lowering dosage 

Need emotional 

support 

Have a people to 

support 

Have emotional 

support 

Being loved by 

children 

my family is visiting 

me 

My family taking care 

of me 

Being loved by 

families 

Caring is my families 
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Tema ini merupakan tema yang paling banyak memiliki kategori yang memberikan 

gambaran tentang caring yang diberikan oleh keluarga sebagai bentuk dukungan untuk klien. 

Terlihat bahwa dukungan yang diberikan keluarga tidak hanya bantuan secara emosi saja, tetapi 

juga bentuk nyata seperti membantu penurunan dosis obat dan uang. ini sesuai dengan makna 

peduli yaitu sikap sangat memperhatikan. Sehingga menurut harfiah Bahasa Indonesia berarti sikap 

yang sangat memperhatikan klien dari keluarganya (8).  

Hal ini sesuai juga dengan makna harfiah dalam Bahasa Inggris yaitu caring, merupakan 

baik, membantu, dan sikap yang menunjukan kepedualian terhadap seseorang. Maka arti 

harfiahnya yaitu keluarga membantu dan menunjukkan sikap peduli pada klien selama proses 

pemulihan (9). Bentuk dukungan yaitu membayarkan biaya pemulihan di pusat rehabilitasi. 

“All we need is emotional support.We don’t need financial support. We are not 

financially in trouble. We need to feel the support, especially from the family. The one 

important thing for staying clean is family support” (15) 

“…I didn't have [withdrawal] that bad because she was lowering the dosage without 

telling me....I thank her for [doing] that…” (12) 

“My older sister would come and visit me at the center, it made her happy to see me, 

my mom saw that I was looking good, that didn't matter as much to me but my dad, when he 

would go, I wanted him to see how good I looked, because it was my dad who always supported 

me the most” (12) 

PEMBAHASAN  

Pembahasan masing-masing tema dijabarkan pada bagian di bawah ini. Pada hal ini tema 

satu dan dua mencerminkan bahwa spiritualitas klien mempengaruhi dalam proses pemulihan. 

Dukungan yang didapatkan berasal dari Tuhan dan keluarga gereja. Kemudian klien juga merasa 

bersyukur karena anak mereka diberikan lingkungan yang baik untuk tumbuh dan mereka berharap 

anak tidak akan terjerumus dalam dunianya. Dukungan yang diberikan tidak hanya berbentuk 

material saja, tetapi juga dukungan emosi seperti sharing dengan teman. Hal ini tercermin dari tema 

keempat yaitu berbicara dan terbuka membuat pengguna NAPZA merasa lebih ringan menjalani 

hari-harinya selama pemulihan. Selain itu, tema ketujuh juga mencerminkan dukungan yang utuh 

dari keluarga dengan gambaran tema yaitu caring. Caring yang diberikan dari keluarga merupakan 

hal yang utama untuk membantunya pulih. Namun, hal yang tidak kalah penting yaitu niat yang 

ada dalam diri. Niat membuat kekuatan tersendiri selain dukungan keluarga dan sahabat. Walapun 

pada kenyataannya pasangan kadang menjadi orang yang justru menjerumuskan ke dalam dunia 

NAPZA kembali.  

Berdasarkan tema-tema yang didapatkan maka dapat dikatakan bahwa recovery capital 

sangat dibutuhkan selama proses addiction recovery. Tema-tema tersebut menggambarkan bagian-

bagian dari recovery capital seperti tema “My heart is a strength” yaitu “inner strength” yang termasuk 

ke dalam personal capital. Kemudian tema “The God's hands attended through my treatment” masuk ke 

dalam culture capital. “Talked and opened up are helpful” menggambarkan social dan family capital. “The 

church family helped in a whole of my life” dan “Caring is my families” menggambarkan physical capital 

(10,16,17). Recovery capital merupakan sumber internal dan eksternal yang kat dimana hal tersebut dapat 

digunakan untuk memulai dan mempertahankan pemulihan dari masalah adiksi yang parah (16) 
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Blount et al., (2021) menjelaskan bahwa klien dengan ketergantungan NAPZA perlu 

memodifikasi ulang kehidupannya. Upaya yang bisa dilakukan yaitu mengubah inner circle klien 

tersebut. Klien lebih aktif dalam urusan gereja dan mengembangkan hubungan social dengan 

lingkungan gereja. Selain itu, hubungan klien dengan keluarga juga lebih baik lagi. Gereja juga 

mampu membuat mereka merasa aman, memiliki dukungan, dan mendampingi dalam proses 

pemulihan (10). 

Blount et al., (2021) lebih lanjut menjelaskan bahwa komunitas gereja juga membantu 

untuk mendoakan dan memberikan rasa nyaman secara spiritual. Spiritual membantu mereka untuk 

pulih dari ketergantungan NAPZA. Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa spiritual membantu 

dalam proses recovery atau pemulihan (18–20).  

Di dalam proses pemulihan spiritualitas dan religiusitas dapat dilihat di dalam recovery 

capital. Recovery capital digunakan dalam proses pemulihan terhadap adiksi. Di dalam system ini 

terdapat 4 komponen yaitu physical capital, culture capital, human capital, dan social capital 

(10,21). Penelitian lain menyebutkan bahwa spiritualitas merupakan konsep tertinggi tentang cinta, 

caring, cinta kasih, hubungan transenden, hubungan dengan Tuhan, dan hubungan antara body, 

mind, and spirit. Di dalam keperawatan spiritualitas berhubungan dengan holistic nursing dan 

kebutuhan spiritual merupakan bagian dasri fundamental nursing practice (22). 

Di dalam program ini religiusitas dan spiritualitas masuk ke dalam culture capital. 

Spiritualitas dan religiusitas digunakan dalam proses recovery terhadap adiksi karena kedua hal 

tersebut mampu meningkatkan kualitas hidup dari pengguna (Galanter et al., 2021). Selain itu 

keduanya mampu meningkatkan kognitif dalam peningkatan Kesehatan seperti hidup lebih 

optimis, meningkatkan resiliensi terhadap stress, penurunan kecemasan, dan peningkatan koping 

yang positif pada individu (24). Hal ini membawa dampak perubahan pada perubahan perilaku 

individu seperti perilaku akan lebih adaptif sehingga menstimulasi seseorang untuk menjauhi 

NAPZA (abstinens) (18).  

Keinginan menjadi abstinen juga harus didukung dengan tekad serta niat yang kuat dari 

individu. Hal ini terlihat dari tema bahwa my heart is a strength. Keinginan yang kuat seseorang 

untuk pulih merupakan kunci agar ia tetap berada pada kondisi abstinens (25,26). Harrison et al., 

(2020) juga menyebutkan bahwa agar kepercayaan diri seseorang meningkat, kemampuan diri juga 

perlu ditingkatkan. Hal ini membantu klien agar tetap pada kondisi abstinens. Contoh kegiatan 

tersebut antara lain libatkan klien dalam kegiatan sukarela dan mentoring, misalnya kegiatan rutin 

untuk peer group support; peningkatan kemampuan atau skill (26). Hal senada juga diungkapkan 

Heinz et al., (2010) bahwa inner strength hal yang harus dimiliki oleh seesorang yang menjalani 

proses pemulihan dari ketergantungan NAPZA (27). Selain itu dijelaskan pula inner strength dan 

spiritualitas jika digabungkan akan menjadi sumber kekuatan yang luar biasa untuk klien yang 

sedang menjalani proses pemulihan. Hal ini masuk ke dalam personal capital (26).  

Personal capital terbagi menjadi 2 yaitu physical dan human capital. Physical recovery 

contohnya yaitu kesehatan fisik, asset finansial, asuransi kesehatan, makanan, pakaian, dan akses 
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transportasi, Sedangkan human recovery capital yaitu nilai ilmu pengetahuan, edukasi, pemecahan 

masalah, kesadaran diri, harga diri, efikasi diri, optimism, persepsi diri, arti hidup, dan skill 

personal (16).  

Personal Capital antara laki-laki dan perempuan tentu berbeda. Misalnya kebutuhan yang 

berhubungan dengan finansial wanita cenderung lebih baik dibanding laki-laki. Kemudian, hal-hal 

yang menyangkut stigma dan kekerasan, wanita memiliki risiko tinggi untuk mengalaminya. Hal 

ini tentu akan berdampak pada optimism dan inner strength pada recovery process (17). Stigma 

tersebut mampu menurunkan optimism dan menurunkan harga diri. Hal ini dapat meningkatkan 

kecemasan dan depresi bagi klien (28). Kecemasan dan depresi akan meningkatkan risiko 

terjadinya relaps pada klien dengan adiksi (29,30).  

Hal serupa juga terjadi pada kekerasan, seperti yang tertera pada tema yaitu wanita dipaksa 

untuk tetap menjadi pengguna. Hal ini tercermin dari pengungkapan partisipan bahwa pasangan 

memberinya uang untuk membeli NAPZA. Wanita kurang memiliki otoritas sehingga ia tidak 

memiliki kuasa untuk menolak apa yang diinginkan oleh suami, termasuk diminta untuk menjadi 

pengguna. Hal ini membuat wanita cenderung tidak memiliki pilihan. Bahkan wanita cenderung 

memperoleh kekerasan seperti tendangan, hingga kekerasan emosi dan seksual (13). Hal ini serupa 

dengan yang diurakan National Institute of Drugs Abuse (NIDA) (2020), bahwa wanita cenderung 

memiliki risiko memiliki abused. Hal ini dikarenakan ketika menggunakan NAPZA bersama, 

mereka terlibat konflik hingga timbul kekerasan (32). Hiller, Syvertsen, et al., (2013) menjelaskan 

bahwa jenis dukungan ini disebut dukungan konflik. Dukungan konflik yaitu dukungan baik yang 

bersifat positif dan negative yang diterima oleh seseorang.  

Hal yang berbeda lainnya adalah anak. Anak dan ibu adalah dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan. Pola asuh pada anak menjadi pertimbangan lain jika ibu harus menjalani rehabilitasi 

ketergantungan NAPZA. Rasa rakut, cemas, dan takut anaknya akan seperti dirinya atau memiliki 

lingkungan pengguna NAPZA selalu menjadi bayang-bayang ibu ketika akan menjalani proses 

rehabilitasi. Anak menjadi motivasi bagi wanita dengan ketergantungan NAPZA untuk berjuang 

dalam proses pemulihan (11). Salah satu cara untuk menyelamatkan anak yaitu dengan 

keterbukaan. Keterbukaan membuat ibu dengan ketergantungan menjadi lebih mudah menjalani 

hari-harinya (11). Hal ini sesuai Turiano et al., (2012)  bahwa personality seseorang memberikan 

dampak pada proses pemulihan (33). Orang yang terbuka dan memiliki lingkungan yang positif 

seperti kelompok gereja atau peer group, meningkatkan motivasi klien untuk pulih (10,11). 

Sumber dukungan yang lain dan terbesar yaitu keluarga. Bentuk dukungan keluarga tidak 

hanya dukungan psikologis, tetapi juga dukungan material, seperti membiayai pusat rehabilitasi 

dan biaya perumahan (11,13,15). Hal ini didukung oleh (34) bahwa keluarga adalah elemen penting 

dalam proses pemulihan orang dengan ketergantungan NAPZA. Keluarga merupakan orang 

pertama yang percaya bahwa klien sedang menjalani proses pemulihan. Mereka juga merupakan 

orang yang tahu akan kemampuan klien, dan menerima kekurangan, Sehingga klien merasa dicintai 

dan dipedulikan (caring).  
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KESIMPULAN  

wanita dengan ketergantungan NAPZA membutuhkan dukungan social baik dari teman, 

keluarga, dan staf atau konselor. Klien merasa diperhatikan dan merasa termotivasi dengan 

dukungan yang diberikan oleh teman, keluarga, dan staf atau konselor. Dukungan sosial yang 

diberikan yaitu materiil, psikologi atau emosional, hingga spiritual. Berdasarkan hasil, maka saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu karena masih minimnya penelitian tentang penyalahgunaan 

NAPZA pada wanita, maka bisa dieksplor kembali untuk studi kualitatif pengalaman klien 

ketergantungan NAPZA pada wanita di Indonesia. 
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